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KATA PENGANTAR

Magang merupakan bagian penting dari sistem penyiapan guru profesional sebagai upaya pengenalan secara dini mahasiswa kepada sekolah (early exposure). Di Universitas PGRI Semarang magang dilaksanakan secara berjenjang dari magang I-III. Kegiatan magang dilaksanakan di kampus dan di sekolah mitra. Agar program ini dapat terlaksana dengan baik, diperlukan pedoman yang menjadi panduan bagi pelaksanaannya.

Syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, Pedoman Magang II Kependidikan Universitas PGRI Semarang Tahun Akademik 2016/2017 telah terbit. Pedoman ini memuat rasional penyelenggaraan program magang, tujuan, hakikat, landasan penyelenggaraan, tujuan Magang II Kependidikan, serta prinsip dan sistem pelaksanaan Magang II Kependidikan. Selain itu, pedoman juga dilengkapi dengan lembar observasi, instrumen penilaian kepribadian dan sosial serta lembar penilaian presentasi Magang II Kependidikan. Pedoman Magang II Kependidikan ini berlaku bagi dosen pengampu mata kuliah, mahasiswa, serta dukungan dari sekolah mitra.

Keberhasilan Program Magang II Kependidikan Universitas PGRI Semarang sangat ditentukan oleh tanggung jawab dosen mata kuliah dan mahasiswa yang berkomitmen untuk melaksanakan program ini dengan sebaik-baiknya. 

Dukungan dan peran  sekolah mitra menjadi sangat penting untuk keberhasilan program ini. Kontribusi dalam penyiapan pendidik yang professional menjadi harapan bagi peningkatan kualitas pendidikan  di masa depan. Oleh karena itu, ucapan terima kasih dan penghargaan tinggi kami sampaikan kepada para Kepala Sekolah dan Guru Pendamping Magang.
Kepada Tim penyusun buku Pedoman Program Magang II Kependidikan ini saya sampaikan ucapan terima kasih atas terselesaikannnya buku pedoman ini. Buku pedoman magang II Kependidikan ini diharapkan dapat menjadi acuan atau rambu-rambu dalam menjalankan program magang bagi mahasiswa program studi kependidikan Universitas PGRI Semarang peserta matakuliah magang II Kependidikan. Buku pedoman ini juga dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah, khususnya kepala sekolah dan guru pembimbing magang agar pelaksanaan magang di sekolah dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam  program magang Kependidikan.
Semoga pedoman Magang Kependidikan ini berfungsi secara efektif dalam penyelenggaraan pendidikan  di Universitas PGRI Semarang.

Semarang,  Januari 2017
Rektor,

Dr. Muhdi, S.H., M.Hum.

 NPP  896201055

BAB I

PENDAHULUAN

A. Rasional Penyelenggaraan Program  Magang Kependidikan
Guru merupakan jabatan profesional yang memberikan layanan ahli dan menuntut kemampuan akademik dan pedagogik yang memadai. Guru sebagai jabatan profesional harus disiapkan melalui program pendidikan yang relatif lama dan dirancang berdasarkan standar kompetensi guru. Oleh sebab itu diperlukan waktu dan keahlian untuk membekali para lulusannya dengan berbagai kompetensi, dari penguasaan bidang studi, landasan keilmuan kegiatan mendidik, sampai strategi menerapkannya secara profesional di lapangan.

UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV pasal 8 menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya pasal 9 menyebutkan bahwa kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat, dan pada pasal 10 ayat (1) disebutkan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Untuk menyiapkan guru yang kompeten dilakukan dalam pendidikan akademik (S1) disertai dengan prakondisi dalam bentuk magang. Magang adalah upaya pengembangan pengetahuan, pembentukan keterampilan, dan peneguhan sikap yang dilakukan melalui belajar dengan berbuat (learning by doing). Seiring dengan kebijakan kurikulum LPTK, maka Universitas PGRI Semarang telah menetapkan magang sebagai matakuliah baru dan wajib bagi mahasiswa mulai angkatan 2013/2014.

B. Tujuan

Tujuan penyusunan pedoman ini adalah sebagai berikut.

1. Memberi acuan bagi LPTK dan sekolah mitra dalam melaksanakan kegiatan magang II Kependidikan.
2. Memberi arah bagi dosen dan guru pamong agar sesuai dengan prosedur dan persyaratan minimal yang  harus dipenuhi. 

C. Hakekat Program  Magang

Program magang II Kependidikan merupakan kegiatan akademik yang tercantum dalam kurikulum semua Program Studi Kependidikan yang ada di lingkungan Universitas PGRI Semarang, yaitu: FIP, FPMIPATI, FPBS, dan FPIPSKR terdiri dari matakuliah (Magang I, II dan III). Program magang memiliki bobot masing-masing 2 sks (Magang I dan II) dan 3 SKS (Magang III) Kegiatan magang dilaksanakan di kampus dan sekolah mitra. Program ini adalah suatu kegiatan belajar sambil melakukan (learning by doing) dalam rangka pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Program magang merupakan kegiatan yang memberikan pengalaman awal untuk membangun jatidiri pendidik, memantapkan kompetensi akademik kependidikan dan bidang studi, memantapkan kemampuan awal mahasiswa calon guru, mengembangkan perangkat pembelajaran dan kecakapan pedagogis dalam membangun bidang keahlian pendidikan. Magang merupakan kegiatan akademis dan praktis yang lebih memfokuskan pada bidang manajerial dan pembelajaran di sekolah. Selain itu, keberadaan program magang II Kependidikan ini diharapkan dapat mengembangkan kreativitas mahasiswa  dalam bidang akademik dan profesi.

D. Landasan Penyelenggaraan Program  Magang II Kependidikan
1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
4. Peraturan Presiden no 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)

5. Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan

8. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar Dan Menengah 

9. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

10. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah

11. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan 

12. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah.
E. Tujuan Magang II Kependidikan
Program Magang II Kependidikan bertujuan memantapkan kompetensi akademik kependidikan dan kaitannya dengan kompetensi akademik bidang studi dan menetapkan kemampuan awal calon guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran melalui:

1. penelaahan kurikulum dan perangkat pembelajaran/ layanan yang digunakan guru (silabus, pemetaan tema, RPP/ RPL, media, bahan ajar, LKPD, dan instrumen penilaian);

2. penelaahan strategi pembelajaran/ layanan;

3. penelaahan sistem evaluasi;

4. pengembangan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, media, bahan ajar, LKPD, dan instrumen penilaian);
5. pelaksanaan PBM dalam bentuk peer teaching/ peer counseling.
F. Prinsip Program Magang II Kependidikan
Program magang II Kependidikan memiliki prinsip sebagai berikut.

1. Magang II adalah bagian penting dan merupakan prakondisi dari sistem penyiapan guru profesional. 
2. Magang II sebagai persiapan menuju kegiatan Magang III.
3. Magang dilaksanakan secara terstruktur dan merupakan beban belajar tersendiri yang dilaksanakan secara blok waktu di sekolah dan perkuliahan bentuk praktik di kampus.
4. Magang dilakukan di sekolah mitra yang memenuhi syarat.
5. Magang dilakukan secara sistematis, dan terjadwal.

G.  Manfaat Program Magang II Kependidikan
Program magang ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa, sekolah tempat magang, dan Universitas PGRI Semarang khususnya program Kependidikan, semua itu dijabarkan sebagai berikut

1. Manfaat bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan: 

a. Mampu menelaah kurikulum dan perangkat pembelajaran/ layanan yang digunakan guru (silabus, pemetaan tema, RPP/ RPL, media, bahan ajar, LKPD, dan instrumen penilaian);

b. Mampu menelaah strategi pembelajaran/ layanan;

c. Mampu menelaah sistem evaluasi;

d. Mampu mengembangkan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, media, bahan ajar, LKPD, dan instrumen penilaian).
2. Manfaat bagi Sekolah Tempat Magang

Sekolah tempat magang diharapkan:

a. menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan antara sekolah tempat magang dengan Universitas PGRI Semarang
b. memperoleh kesempatan untuk ikut serta dalam menyiapkan calon guru yang berdedikasi dan profesional; dan
c. mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan teknologi dalam merencanakan serta melaksanakan pengembangan sekolah.

3. Manfaat bagi universitas PGRI Semarang:
Universitas PGRI Semarang diharapkan:

a. mendapatkan informasi tentang manajemen dan kultur sekolah;
b. mendapatkan informasitentang proses membangun kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial di sekolah; 

c. mendapatkaninformasi tentang proses pembelajaran di kelas; 

d. mendapatkan masukan yang berguna untuk penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja;

e. membangun sinergitas antara sekolah dengan Universitas PGRI Semarang dalam mempersiapkan lulusan yang bermutu;

f. mendapatkan umpan-balik tentang kompetensi akademik mahasiswa Universitas PGRI Semarang ; dan

g. membina jaringan kerjasama dengan sekolah tempat magang dalam upaya meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan antara substansi akademik dengan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam pengembangan pendidikan.
BAB II

KETENTUAN PROGRAM

MAGANG II KEPENDIDIKAN
A. Status Program Magang
Program magang di Universitas PGRI Semarang memiliki status sebagai berikut.
1. Program Magang merupakan matakuliah wajib diikuti oleh semua mahasiswa Fakultas Kependidikan Universitas PGRI Semarang Program Studi S-1.

2. Program Magang merupakan  program akademik intrakurikuler dan menjadi matakuliah wajib yang hanya dapat diikuti oleh mahasiswa yang memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan.

3. Program Magang terdiri atas Magang I, Magang II, dan Magang III yang dilakukan secara bertahap dan bersyarat. Artinya, mahasiswa yang mengikuti Magang II harus terlebih dahulu lulus pada Magang I dan seterusnya.

4. Program Magang dinyatakan lulus apabila mahasiswa mendapatkan minimal nilai B (Baik).
B. Tata Tertib Peserta Program Magang II Kependidikan
Mahasiswa peserta program magang harus mentaati tatatertib tentang pakaian, perilaku, dan kehadiran. Semua itu dijabarkan sebagai berikut.

1. Pakaian 
Pada waktu mengikuti kuliah magang II di kampus dan di sekolah wajib mengenakan pakaian putih hitam formal, bersepatu hitam formal tertutup, dan sopan dengan ketentuan khusus sebagai berikut:

Bagi Mahasiswa Putra

a. hem putih polos lengan panjang (memakai kaos dalam putih)

b. celana panjang hitam formal (bukan jeans)

c. mamakai ikat pinggang hitam formal

d. rambut tidak gondrong, dan disisir rapih  

e. tidak mengenakan aksesoris (gelang, kalung, dan anting/giwang) dan tidak bertato

f. Sepatu Pantofel hitam

Bagi Mahasiswa Putri 

a. blus putih polos lengan panjang (memakai kaos dalam putih) 

b. panjang blus minimal sebatas pinggul

c. rok bawah panjang formal (bukan jeans) atau bagi yang tidak mengenakan kerudung bisa mengenakan rok dengan panjang minimal 10 cm di bawah lutut 
d. rok tanpa belahan terbuka

e. blus & rok tidak ketat & tidak transparan

f. berkerudung putih bagi yang berjilbab dan bagi yang tidak berjilbab maka rambut disisir rapih atau disanggul (yang bisa disanggul)
g. Sepatu Pantofel hitam dengan tinggi hak 3-5cm

2. Perilaku 
Perilaku selama di lingkungan magang, mahasiswa magang harus jujur, bertanggung jawab, berlaku sopan, disiplin, dan mematuhi semua tata tertib program magang.
3. Kehadiran 
Selama waktu magang, peserta magang harus hadir tepat waktu sebagaimana yang dijadwalkan sekolah dan mengisi daftar hadir di tempat magang. Jika mahasiswa tidak hadir, maka harus ada keterangan resmi (surat sakit dari dokter dan lain sebagainya) kepada Dosen Koordinator Magang (DKM) dan Guru Pendamping Magang (GPM). Konsekuensi dari ketidakhadiran mahasiswa peserta magang yang tidak ada keterangan (bolos) mendapatkan sanksi disesuaikan dengan Pedoman Magang 2017/2018.
C. Komponen Program Magang dan Persyaratan
Ketentuan pelaksana program magang ditujukan untuk perguruan tinggi pengirim, sekolah mitra, Kepala Sekolah, KMS, GPM, DKM, dan DPM program magang adalah sebagai berikut. 

1. Perguruan Tinggi Pengirim 
Perguruan tinggi pengirim adalah Universitas PGRI Semarang yang mengirimkan calon guru/mahasiswa peserta magang untuk mengikuti program magang di sekolah mitra berdasarkan MoU yang disepakati antara sekolah mitra.

2. Sekolah Mitra

Sekolah mitra adalah sekolah yang dijadikan mitra untuk pelaksanaan kegiatan program magang. Sekolah mitra meliputi TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK. Sekolah mitra ini merupakan sekolah yang mempunyai syarat sebagai berikut.

a. Kualifikasi akreditasi minimal B.

b. Bersedia melaksanakan program magang berdasarkan MoU yang disepakati.

c. Memiliki guru bidang studi sesuai dengan program studi peserta magang.
3. Kepala Sekolah

Kepala Sekolah adalah Pimpinan Sekolah yang bertanggung jawab untuk kelancaran pelaksanaan magang di Sekolah.

4. Koordinator Magang Sekolah (KMS)

KMS adalah Wakil Kepala Sekolah atau guru yang ditugaskan oleh Kepala Sekolah untuk mejadi fasilitator pelaksanaan magang di Sekolah, dengan persyaratan sebagai berikut:

a. Lulusan S-1

b. Berstatus sebagai guru tetap negeri/yayasan.

c. Bersedia menjadi fasilitator selama pelaksanaan magang

5. Guru Pendamping Magang (GPM)

GPM adalah guru yang diberi tugas oleh kepala sekolah mitra untuk  mendampingi dan menjadi model bagi para peserta magang dengan persyaratan sebagai berikut.

d. Lulusan S-1 sesuai dengan bidang ilmu yang diampu.

e. Berstatus sebagai guru tetap negeri/yayasan.

f. Memiliki sertifikat pendidik/ mempunyai pengalaman mengajar minimal lima tahun.
6. Dosen Koordinator Magang (DKM)

DKM adalah Dosen yang ditugaskan secara khusus menjadi pendamping peserta magang di sekolah dengan persyaratan sebagai berikut:

a. Menjadi dosen pengampu magang

b. Memiliki komitmen yang tinggi diwujudkan dengan menandatangani pernyataan kesediaan melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pembimbing.
7. Dosen Pengampu Magang (DPM) 

DPM adalah Dosen yang ditugaskan secara khusus oleh Ketua Program Studi menjadi pengampu mata kuliah magang II dengan persyaratan sebagai berikut
a. Dosen tetap yang memiliki kualifikasi akademik minimal Strata 2 (S2) yang relevan (minimal salah satu jenjang pendidikannya bidang kependidikan).

b. Memiliki jabatan fungsional akademik.

c. Memiliki masa kerja minimal 3 tahun.

d. Diutamakan yang mengampu mata kuliah rumpun pembelajaran.

e. Telah mengikuti dan lulus pelatihan Pekerti dan AA.

f. Memiliki komitmen yang tinggi diwujudkan dengan menandatangani pernyataan kesediaan melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pembimbing.
D. Uraian Tugas Komponen Magang II Kependidikan
Tugas-tugas yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi pengirim, DPM, peserta program magang, sekolah mitra, GPM, dan kepala sekolah dalam program magang ini sebagai berikut.  

1. Perguruan Tinggi Pengirim
Perguruan tinggi pengirim bertugas:

a. menetapkan sekolah mitra tempat magang;

b. menetapkan DPM;

c. mengakomodasi kebutuhan peserta magang; dan

d. melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk pelaksanaan program magang.

2. Sekolah Mitra

Sekolah mitra bertugas:

a. memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada institusi magang tersebut;

b. mengarahkan dan membimbing mahasiswa peserta magang agar kegiatan terlaksana sesuai tujuan;

c. menyiapkan GPM untuk mahasiswa peserta magang
3. Koordinator Magang Sekolah (KMS)
Koordinator Magang Sekolah (KMS) bertugas:

a. Mengatur jadwal kegiatan peserta magang selama di sekolah

b. Mengkoordinir pelaksanaan tugas GPM

c. Memberikan informasi kepada DKM tentang pelaksanaan magang di Sekolah.

4. Kepala Sekolah

Kepala sekolah bertugas:

a. memberikan penugasan kepada KMS untuk mengatur pelaksanaan magang;
b. memberikan pengarahan agar program magang berjalan dengan baik dan lancar serta bermanfaat bagi kedua belah pihak;

c. memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah tersebut;

5. Dosen Koordinator Magang (DKM)

DKM bertugas:

a. menyerahkan mahasiswa ke sekolah latihan;
b. membimbing tentang kebutuhan data dan informasi yang diperlukan oleh mahasiswa peserta magang;

c. mengarahkan penyusunan laporan hasil kegiatan magang;dan
d. mengesahkan laporan magang.
6. Dosen Pengampu Magang (DPM)

DPM bertugas:

a. membimbing mahasiswa menyusun perangkat pembelajaran untuk peer teaching/ peer counseling;

b. mendampingi dan mengevaluasi kegiatan peer teaching/ peer counseling;

c. membimbing mahasiswa dalam menyusun laporan.

7. Guru Pendamping Magang (GPM)

GPM bertugas:

a. Menjadi narasumber bagi peserta magang;
b. Menjadi guru model peserta magang ;
c. Memfasilitasi perangkat pembelajaran/ layanan bagi peserta magang.
E. Waktu dan Lokasi Kegiatan Program Magang

Pelaksanaan program magang harus dikoordinasikan terlebih dahulu dengan pihak sekolah tempat magang, sehingga tidak mengganggu kegiatan di kedua belah pihak.

1. Waktu Kegiatan Program Magang

a. Waktu Program Magang 

Waktu program magang II Kependidikan dibagi menjadi 2, dilaksanakan di sekolah selama 6 hari kerja dan dikampus sebelum maupun setelah kegiatan di sekolah. 
b. Kegiatan Program Magang II Kependidikan
Kegiatan program magang II Kependidikan dilaksanakan pada semester VI dengan rincian kegiatan pada tabel berikut.

Tabel 1 Kegiatan Program Magang II Kependidikan
	No.
	Uraian Kegiatan 

	1. 
	Memahami pengertian, tahapan dan tugas-tugas magang II Kependidkan

	2. 
	Memahami instrument Magang II Kependidkan
Menjelaskan batas tugas Magang II Kependidkan

	3. 
	Memahami kebijakan sekolah terkait implementasi kurikulum

	4. 
	Menelaah kurikulum dan perangkat pembelajaran yang dibuat guru model disekolah

	5. 
	Menelaah strategi pembelajaran dan keterampilan dasar mengajar guru model

	6. 
	Menyajikan hasil telaah perangkat pembelajaran

	7. 
	Memahami batas tugas peer teaching

	8. 
	Melakukan praktik pembelajaran peer teaching


BAB III

MEKANISME PELAKSANAAN PROGRAM MAGANG II KEPENDIDIKAN
A. Persiapan Program Magang

Beberapa hal yang perlu diketahui dan dipersiapkan oleh mahasiswa maupun lembaga pengelola  dan  sekolah mitra pada program magang sebagai berikut.

1. Peserta Program Magang 

Peserta program magang adalah mahasiswa Universitas PGRI Semarang sebagai calon guru yang ditempatkan di sekolah mitra dengan persyaratan sebagai berikut:

a. telah lulus mata kuliah Magang I dengan nilai minimal B;

b. telah lulus mata kuliah rumpun pembelajaran dengan nilai minimal C;

c. telah mengisi KRS matakuliah magang II di semester 6;

d. memiliki IPK minimal 2.50;

e. memperoleh rekomendasi dari Kaprodi; dan

f. memenuhi persyaratan administratif yang ditetapkan Universitas PGRI Semarang
g. Mahasiswi yang sedang hamil lebih dari 5 bulan tidak diperkenankan mengikuti program magang, sedang mahasiswi yang usia kehamilan kurang dari 5 bulan harus melampirkan surat keterangan sehat dari dokter (terkait dengan kehamilan) dan surat izin tertulis dari suami. 

Peserta Program Magang Peserta program magang berkewajiban:

a. mengikuti pembekalan program magang;

b. menyusun program kerja magang dengan dibimbing dan disetujui DPM;
c. melakukan Magang II Kependidikan selama 6 hari kerja di sekolah, dibuktikan dengan daftar kegiatan harian mahasiswa di lokasi magang yang diisi setiap hari;

d. melakukan konsultasi dengan GPM dan DKM, dibuktikan dengan mengisi formulir konsultasi;

e. menyusun laporan dengan disetujui oleh DKM; 

f. menyusun dan mengumpulkan laporan magang II Kependidikan kepada DPM.
2. Prosedur Magang

Prosedur pelaksanaan program magang dijabarkan sebagai berikut. 

a. Mahasiswa calon peserta magang wajib mendaftar ke LPP Universitas PGRI Semarang
b. Mahasiswa peserta magang berangkat ke tempat magang didampingi DKM dengan membawa kelengkapan administratif magang.

c. Setelah selesai kegiatan magang, peserta magang diwajibkan membuat laporan dan disetujui oleh DKM. 

d. Laporan yang sudah disetujui oleh DKM diserahkan kepada DPM.

3. Pembekalan Umum
Sebelum pelaksanaan kegiatan Program Magang, mahasiswa diwajibkan mengikuti pembekalan sebagai salah satu syarat mengikuti program magang di sekolah.

a. Tujuan Pembekalan

Pelaksanaan pembekalan program magang bertujuan untuk menyiapkan mahasiswa mengikuti program magang sehingga mahasiswa dapat memahami tujuan, persyaratan, prosedur, pelaksanaan dan ruang lingkup magang.

b. Materi Pembekalan 

Materi pembekalan magang meliputi filosofi magang, landasan pelaksanaan magang, tujuan magang, persyaratan magang, prosedur melaksanakan magang, produk magang, dan evaluasi pelaksanaan magang.

B. Pelaksanaan Program Magang

Beberapa tahapan pelaksanaan program magang yang harus diikuti oleh peserta magang, baik secara individu maupun kelompok sebagai berikut.

1) Membangun Komitmen

Dalam pelaksanaan program magang, peserta harus berusaha untuk dapat:

a. menyelesaikan program kegiatan tepat waktu;

b. menjalin kerjasama dengan teman sejawat, dan sekolah mitra;

c. menggali dan mengembangkan potensi sasaran;

d. mencatat semua kegiatan dalam catatan kerja harian;

e. mempertimbangkan secara bijak jika dalam proses pelaksanaan program terdapat permintaan dari sekolah untuk mengadakan program kegiatan tertentu;

f. melaporkan dan konsultasi dengan pembimbing jika ada kegiatan yang bersifat insidental; dan 

g. melakukan refleksi terhadap unjuk kerja yang telah dilakukan.

C. Evaluasi Program Magang

Evaluasi program magang mempunyai dua kepentingan, yaitu untuk kepentingan penilaian prestasi mahasiswa dan perbaikan program magang.

1. Nilai Akhir Program Magang

Nilai akhir program magang ditetapkan oleh DPM berdasarkan akumulasi sebagai berikut.

a. Presensi kehadiran dikampus dan sekolah;

b. Kedisiplinan peserta magang;

c. Laporan observasi di sekolah; 

d. Kemampuan menyusun perangkat pembelajaran/layanan;
e. Keterampilan dalam mengajar/ memberi layanan (peer teaching/ peer counseling).
2. Kriteria Kelulusan

Kriteria penilaian program magang dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2 Standar Nilai Akhir Program Magang

	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Nilai Angka

	85 – 100
	A
	4

	75 – 84,9
	B+
	3,5

	70 – 74,9
	B
	3

	65 – 69,9
	C+
	2,5

	60 – 64,9 
	C
	2

	55 – 59,9
	D+
	1,5

	50 – 54,9
	D
	1

	0 – 49,9
	E
	0


BAB IV
PENUTUP
Magang adalah pembelajaran dengan berbuat (learning by doing) dan  sangat tepat untuk memenuhi kebutuhan pengembangan keterampilan, sikap, dan pengetahuan. Universitas PGRI Semarang telah menetapkan program magang II Kependidikan sebagai bagian integral kurikulum yang dilaksanakan secara berjenjang, yaitu Magang II Kependidikan dengan waktu dan tujuan yang berbeda. Sehubungan dengan kompleksnya pengelolaan matakuliah magang, maka sangat diperlukan buku pedoman. 

Buku pedoman magang ini disusun sebagai panduan dalam melaksanakan program magang II Kependidikan bagi mahasiswa Kependidikan Universitas PGRI Semarang. Selain itu, buku pedoman ini juga menjadi panduan bagi sekolah mitra tempat dilaksanakannya program magang dan Universitas PGRI Semarang sebagai LPTK pengirim mahasiswa peserta magang.

Program Magang II Kependidikan dirancang untuk pengembangan kompetensi dan menumbuhkan profesionalitas mahasiswa peserta magang sebagai calon guru. Rangkaian kegiatan program magang memberikan pengalaman yang lengkap bagi mahasiswa peserta magang, sekolah, dan universitas, sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan dan meningkatkan tugas dan fungsi masing-masing. Oleh karena itu, perlu dibangun komitmen tinggi dari semua komponen yang terkait untuk saling mendukung Program Magang. Melalui kolaborasi Universitas PGRI Semarang dan sekolah mitra, diharapkan terjadi link and match dalam memberikan pengalaman yang utuh dan lengkap kepada setiap mahasiswa sebagai calon guru yang profesional. 

